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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

 Berdasarkan masalah penelitian serta pembahasan dan interpretasi data 

hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa kelas VIII
B
 

pada SMP Swasta Diakui Adhyaksa 2 Kupang tahun pelajaran 2015/2016, 

kurang mampu mengatur waktu dengan baik.  

B. SARAN 

 Berdasarkan simpulan di atas, peneliti memberikan saran kepada pihak-

pihak yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah sebagai 

berikut: 

1. Kepala Sekolah 

 Kepala sekolah agar lebih memberikan perhatian, pengawasan, 

kepada para siswa khususnya dalam hal pemanfaatan waktu luang. 

2. Guru Bimbingan dan Konseling 

Kepada guru bimbingan dan konseling untuk selalu  membimbing 

dan lebih memperhatikan para siswa khususnya dalam memanfaatkan 

waktu luangnya agar mereka mampu mengatur waktunya dengan baik. 

3.   Guru Mata Pelajaran  

Guru diharapkan untuk lebih memperhatikan, dan membimbing 

siswa agar dapat memanfaatkan waktu luangnya secara baik.  
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4.    Siswa 

 Diharapkan agar siswa mampu mengatur waktu dengan baik, di 

sekolah maupun di rumah sehingga dapat memanfaatkan waktu luangnya 

dengan kegiatan-kegiatan yang bermanfaat.  
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